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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan lembaga
zakat. Objek dalam penelitian ini adalah lembaga zakat BAZNAS di Indonesia
dan Pusat Pungutan Zakat (PPZ) Majelis Agama Islam Wilayah Persekutuan
(MAIWP) di Malaysia. Pengukuran Kinerja keuangan dengan menggunakan rasio
keuangan yang tercantum dalam International Standard of Zakat Management
(ISZM). Rasio Keuangan terdiri dari rasio beban program, rasio beban
operasional, rasio pertumbuhan penerimaan utama, rasio pertumbuhan beban
program dan rasio modal kerja. Data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan
lembaga zakat selama periode 2010-2017. Alat analisis yang digunakan adalah
Independent Sample T test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kinerja keuangan BAZNAS dan PPZ MAIWP pada rasio beban
program, rasio beban operasional, rasio pertumbuhan penerimaan utamadan rasio
modal kerja. Sedangkan pada rasio pertumbuhan beban program tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan.

Kata kunci: Zakat, Kinerja Keuangan, International Standard of Zakat
Management
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ABSTRACT

This study aims to compare the financial performance of zakat institutions.
The objects in this study are the BAZNAS in Indonesia and Pusat Pungutan
Zakat (PPZ) Majelis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) in Malaysia.
Measurement of financial performance by using financial ratio listed in the
International Standard of Zakat Management (ISZM). Financial Ratio consist of
program expense ratio, operational expense ratio, revenue growth ratio, program
expense growth ratio and working capital ratio. The data used in this study are
annual report of zakat institutions during period 2010-2017. The analytical tools
used is the independent sample T test. The result of this study showed that there
weredifference in the financial performance of BAZNAS and PPZ MAIWP at the
program expense ratio, operational expense ratio, revenue growth ratio and
working capital ratio. While the program expense groth ratio has no different in
financial performance.

Keyword: Zakat, Financial Performance, International Standard of Zakat
Management
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mempunyai perhatian yang tinggi untuk memperhatikan orang
miskin dan kaum dhuafa dari kemiskinan dan kelatarbelakangan. Islam sangat
konsisten dalam mengentaskan kemiskinan dimana memiliki konsep yang
matang untuk membangun keteraturan sosial berbasis saling tolong menolong
dan gotong royong. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam al-
Asbahani, Rasulullah SAW bersabda yang artinya:* Hadis tersebut secara
eksplisit menegaskan posisi zakat sebagai instrumen pengaman sosial, yang
bertugas untuk menjembatani transfer kekayaan dari kelompok kaya kepada
kelompok miskin. Hadits tersebut juga mengingatkan akan besarnya

kontribusi perilaku bakhil dan kikir terhadap kemiskinan.

Zakat merupakan salah satu instrument islami yang digunakan untuk
distribusi pendapatan dan kekayaan. Adanya zakat fitrah dan zakat ma/
diharapkan dapat menekankan tingkat ketimpangan kekayaan di Indonesia,
selain itu juga zakat dapat diandalkan sebagai salah satu mekanisme dalam

mengatasi kemiskinan yang terjadi di Indonesia.

! “Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan atas hartawan muslim suatu
kewajiban zakat yang dapat menanggulangi kemiskinan. Tidaklah mungkin
terjadi seorang fakir menderita kelaparan atau kekurangan pakaian, kecuali oleh
sebab kebakhilan yang ada pada hartawan muslim. Ingatlah, Allah SWT akan
melakukan perhitungan yang teliti dan meminta pertanggungjawaban mereka dan
selanjutnya akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih.” (H.R. Imam al-
Asbahani)



Adapun ayat yang menerangkan kewajiban membayar zakat diantaranya

terdapat juga dalam surat at-Taubah ayat 103 ? yaitu:
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Hafidhuddin menjelaskan bahwa pengelolaan zakat di Indonesia sudah
dilakukan semenjak awal Islam masuk dan berkembang, baik oleh individu
maupun kelompok atau institusi tertentu. Namun demikian, mayoritas ulama
di dunia dan Indonesia sepakat bahwa sebaiknya pengelolaan zakat dilakukan
olen pemerintah. Pengelolaan oleh lembaga formal diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pengumpulan dan pengalokasia dana zakat untuk
mencapai sasaran yang ditargetkan. Disini, organisasi amil zakat seharusnya
bisa berperan membantu pemerintah dalam mengatasi berbagai problem
sosial-ekonomi masyarakat. Berbicara tentang zakat, yang terpenting dan
tidak boleh dilupakan adalah peran para amil zakat selaku pengemban amanah
pengelolaan dana-dana itu. Jika amil zakat baik dalam sikap dan cara
kerjanya, maka bukan mustahil delapan asnaf mustahiq akan menjadi baik.
Tapi, jika amil zakat tidak baik, sulit diharapkan delapan asnaf mustahik akan
menjadi baik. Disinilah letak peran krusial lembaga amil zakat (Khasanah,

2010: 76).

2 Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Q.S at-Taubah, [9]: 103).



Lembaga Zakat adalah institusi atau organisasi yang aktivitas
utamanya adalah mengelola dana zakat, infaq dan shadagah (Widodo &
Kustiawan, 2001). Adapun menurut PSAK Syariah 109 (2017) lembaga zakat
yakni amil adalah entitas pengelola zakat yang dikukuhkan berdasarkan
peraturan undang-undang untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat
dan infak/sedekah. Sehingga lembaga zakat tergolong kedalam organisasi
yang bersifat non-profit oriented atau organisasi nirlaba.

Lembaga zakat di Indonesia terdiri atas Badan Amil Zakat Nasional dan
Lembaga Amil Zakat Nasional. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
adalah lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah yang merupakan
organisasi non-struktural yang bertanggung jawab langsung kepada presiden
melalui menteri yakni menteri agama (Romantin, et.al, 2017). Dalam UU No.
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaa Zakat disebutkan bahwa “Badan Amil
Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional” (pasal 1). Dalam kegiatan
pengumpulan pendistribusian, dan pendayaguaan zakat, BAZNAS dibantu
dengan LAZ (Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 333 Tahun
2015).

BAZNAS diharapkan menjadi model bagi Lembaga Amil Zakat yang
dapat mengemban amanah bagi muzakki dan terlebih bagi mustahiq yang
menggantungkan harapannya pada dana ZIS. Asas BAZNAS dapat mengelola
dana ZIS adalah bermoral amanah, bermanajemen transparan dan

professional, dan bersikap kreatif dan inovatif. BAZNAS mempunyai tugas



pokok mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai
ketentuan syariat Islam (Khasanah, 2010: 84).

Potensi penerimaan zakat di Indonesia terus meningkat sejak tahun 2011.
Berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bahwa pada tahun
2017 potensi penerimaan zakat Indonesia sebesar Rp217 triliun. Namun pada
kenyataannya potensi yang ada ini belum sepenuhnya terealisasi. Perhatikan
tabel dibawah ini:

Tabel 1.1

Perbandingan Potensi Zakat dan Realisasi Zakat BAZNAS

Tahun Potensi Penerimaan Realisasi Penerimaan | Persentase
Zakat Zakat
2011 Rp 58.961.143.222.174 Rp 1.728.864.359.398 2,93%
2012 Rp 64.086.440.764.997 Rp 2.212.398.951.344 3,45%
2013 Rp 69.794.542.095.826 Rp 2.639.604.069.729 3,78%
2014 Rp 78.374.957.309.348 Rp 3.300.000.000.000 4,21%
2015 Rp 82.609.152.671.724 Rp 3.650.369.012.964 4,42%
2016 Rp 104.000.000.000.000 Rp 3.738.216.792.496 3,59%

Sumber: Pusat Kajian dan Strategis (Puskas) BAZNAS (2016)

Tabel 1.1 menggambarkan bahwa dari tahun 2011-2016 terus terjadi
kesenjangan antara potensi zakat dengan realisasinya. Pada tahun 2015
potensi zakat yang ada di Indonesia sebesar Rp82,6 triliun namun yang
terealisasi hanya Rp3,6 triliun. Begitupun tahun 2016 potensi zakat yang
terealisasi hanya Rp3,7 triliun Nasional, 2017 dari Rp104 triliun atau 3,6 %
dari potensi tersebut. Ketika Lembaga zakat yang ada belum mampu
menghimpun dan mengelola besarnya potensi zakat, maka adanya
kesenjangan tersebut juga dapat disebabkan oleh kinerja lembaga zakat yang

rendah.




Anggota Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), Nana Mintarti, mengakui
Baznas belum berfungsi secara optimal sesuai yang diamanahkan di dalam
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang  Pengelolaan Zakat.
Menurutnya, ada beberapa kendala yang dihadapi sehingga pengelolaan zakat
belum berjalan optimal. Kendala tersebut tidak hanya dihadapi oleh Baznas
pusat tetapi juga di daerah. Meskipun telah dianggarkan dalam APBN dan
APBD, baik anggota Baznas pusat maupun daerah belum mendapatkan hak
keuangannya. Akibatnya, Baznas pusat maupun daerah mengalami kesulitan

untuk bergerak.®

Saat ini, terdapat beberapa negara Islam yang telah mewajibkan secara
legal formal pembayaran zakat. Di Indonesia, pembayaran zakat juga memiliki
payung hukum, sekalipun tidak “memaksa” sebagaimana di negara-negara
Islam lainnya. Rumah-rumah zakat menjamur sekalipun banyak lembaga amil
zakat yang dikelola tidak dengan profesionalitas tinggi. Pada dasarnya, hal itu
bukan persoalan yang paling penting. Target terpenting adalah bagaimana
zakat menjadi medium utama dalam mengantarkan bangsa dan negara menuju
gerbang kesejahteraan dan kemakmuran. Namun, mengingat target tersebut
tidak tercapai dan kemungkinan-kemungkinan adanya ‘“penyelewengan”
terbuka lebar, maka pengelolaan yang profesional menjadi penting.

Organisasi pengelola zakat di negara Malaysia berdiri pada bulan mei
1989. Pengelolaan zakat di Malaysia berada dibawah pengawaan langsung

Majelis Agama Islam di setiap negeri bagian yang berjumlah sebanyak 14

% https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/o17646313. Diakses
Tanggal 19 Januari 2016 Pukul 18.19 WIB.
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negeri yaitu (Selangor, Johor, Perak, Terengganu, Pilau, Pinang, Kelantan
Pahang, Negeri Sembilan, Kedah, Malaka, Serawak, Sabah dan Perlis) dan di
1 wilayah persekutuan yaitu (Kuala Lumpur, Labuan dan Putra jaya) yang
dikoordinasikan oleh kantor perdana menteri yang membawahi direktorat
kemajuan islam dan memainkan peran utama untuk nasional serta mewakili
Malaysia untuk tingkat internasional dalam urusan agama (Aflah & Tajang,

2006: 52).

Seiring dengan kemajuan ekonomi umat islam, pemerintah Malaysia
melihat bahwa potensi zakat semakin meningkat. Oleh karena itu pada tahun
90-an, pemerintah mulai menggalakkan sistem pengelolaan zakat secara
profesional. Pengelolaan ini dimulai pertama kali oleh Pusat Pungutan Zakat
(PPZ) yang diresmikan Mahathir Mohamad pada tahun 1991. Untuk
menumbuhkan kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan zakat, pemerintah
melalui Majelis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) mendirikan

PPZ tersebut (Nurkhasanah, 2012: 81).

Dibawah ini ditampilkan tabel yang menggambarkan penghimpunan zakat
dari 14 negeri bagian Malaysia pada tahun 1991, 1997, 1999 dan 2001. Tahun
ini menggambarkan tiga hal penting yaitu: tahun 1991 merupakan tonggak
kelahiran PPZ, tahun 1997 dan 1999 menjelaskan krisis moneter yang
mempengaruhi naik turunnya nominal penghimpunan zakat dan tahun 2001
menggambarkan perolehan zakat terkini sebagai akhir periodesasi

pemerintahan Mabhathir.



Tabel 1.2

Penghimpunan Zakat Negeri Bagian di Malaysia (dalam RM)

No Negeri 1991 1997 1999 2001
1 | Wilayah 14.639.933 | 52.850.927 | 36.019.248 | 72.886.035
persekutuan
2 | Selangor 7.505.522 | 37.213.288 | 37.760.000 | 31.432.750
3 | Johor 6.567.911 | 22.612.834 | 28.591.949 | 31.432.921
4 | Terengganu 4.584.147 | 12.883.924 | 12.499.444 | 28.247.343
5 | Perak 6.705.526 | 15.629.554 | 15.695.046 | 20.468.412
6 | Pulau pinang 2.623.824 | 9.716.224 | 10.388.466 | 17.550.949
7 | Pahang 2.805.483 | 9.225.865 9.375.239 | 16.625.473
8 | Kelantan 3.332.410 | 11.171.432 | 9.533.087 | 16.582.718
9 | Negeri sembilan | 2.784.985 | 7.470.136 8.763.046 | 13.230.123
10 | Kedah 2.757.326 | 6.409.012 8.399.694 | 12.487.629
11 | Melaka 4.381.836 | 8.556.377 7.656.886 | 12.034.520
12 | Serawak 1.507.696 | 3.907.769 4.611.670 8.318.162
13 | Sabah 910.571 2.604.679 3.743.029 5.331.114
14 | Perlis 1.541.811 | 3.203.206 2.469.199 3.720.504
Jumlah 61.107.168 | 203.455.228 | 195.506.008 | 320.348.659

Sumber: Nurkhasanah (2012)

Dilihat dari tabel diatas, penghimpunan zakat paling banyak adalah PPZ

MAIWP meliputi

Kuala Lumpur,

Labuan dan Putra jaya.

MAIWP

dikoordinasikan oleh kantor perdana menteri yang membawahi direktorat
kemajuan islam dan memainkan peran utama untuk nasional serta mewakili
Malaysia untuk tingkat internasional dalam urusan agama (Aflah & Tajang,
2006: 52).

Jika dibandingkan dengan Indonesia dari segi penghimpunan dana zakat,
Malaysia lebih unggul dibandingkan dengan indonesia meskipun dengan
jumlah penduduk muslim lebih sedikit dibandingkan dengan Indonesia. Pada
tahun 2016 tingkat penerimaan zakat mencapai RM 580.690.160, 84 atau
setara dengan Rp. 1.96 triliun. Penghimpunan zakat di Malaysia mencapai

65%-70% dari besar potensi zakat atau jumlah yang sepatutnya dikumpulkan



(Amini, 2018: 3). Sedangkan di Indonesia tahun 2016 potensi zakat yang
terealisasi hanya Rp3,7 triliun dari Rp104 triliun atau 3,6 % dari potensi
tersebut.

Ketika Lembaga zakat yang ada belum mampu menghimpun dan
mengelola besarnya potensi zakat, maka adanya kesenjangan tersebut juga
dapat disebabkan oleh kinerja lembaga zakat yang rendah. Tidak hanya bagi
perusahaan, kinerja keuangan juga sangat diperlukan bagi lembaga zakat.
Terutama karena lembaga zakat tersebut merupakan lembaga intermediasi
yang mengelola dana umat, sehingga perlu transparansi terkait pengelolaan
sumber daya yang dimiliki. Kinerja keuangan sangat diperlukan untuk
mengukur apakah pengelolaan dana yang dilakukan lembaga zakat sudah
efisien dan sejauh mana dana tersebut digunakan dalam menjalankan program
dalam rangka penyalurannya sehingga akan terlihat pencapaian lembaga zakat
dalam mengeola dana umat (World Zakat Forum dan Indonesia Magnificence

of Zakat, 2017).

Penilaian kinerja keuangan lembaga zakat dapat dengan menggunakan
rasio keuangan untuk menilai kondisi dan keuangan lembaga zakat. Indikator
kinerja keuangan lembaga zakat International Standard of Zakat Management
(ISZM) merupakan alat dan panduan untuk menilai kualitas manajemen
lembaga zakat tingkat dunia. Ada tujuh komponen dalam standar penilaian
manajemen ISZM vyaitu pemenuhan syariah, kepemimpinan, penghimpunan
(fundrising) keuangan, pendistribusian, sistem manajemen dan orientasi Amil

(SDM). Dalam I1SZM tersebut terdapat indikator pengukuran kinerja keuangan



yang meliputi atas 2 komponen yakni efisiensi dan kapasitas World Zakat

Forum dan Indonesia Magnificence of Zakat, 2017).

Pada komponen pengukuran efisiensi terdiri rasio beban program
(program expense ratio), rasio beban operasional (operational expense ratio),
rasio beban penghimpunan dana (fundraising expense ratio), dan efisiensi
penghimpunan dana (efficiency fundraising) (World Zakat Forum dan
Indonesia Magnificence of Zakat, 2017). Pengukuran komponen efisiensi ini
akan memperlihatkan apakah pengelolaan dana yang dilakukan lembaga zakat
sudah efisien atau belum. Lembaga zakat yang dikatakan efisien apabila
mengeluarkan sedikit biaya untuk mendapatkan penghimpunan dana dimana
usaha penghimpunan ini harus sejalan dengan program dan pelayanan

lembaga zakat (PEBS-FEUI & IMZ, 2010).

Sedangkan komponen pengukuran kapasitas terdiri atas pertumbuhan
penerimaan utama (primary revenue growth), pertumbuhan beban program
(program expense growth) dan rasio modal kerja (working capital ratio)
(World Zakat Forum dan Indonesia Magnificence of Zakat, 2017). Perlunya
analisis terhadap kapasitas lembaga zakat adalah untuk menentukan seberapa
jauh keberlangsungan program dan pelayanan lembaga zakat dan seperti apa

lembaga zakat dapat mempertahankannya (PEBS-FEUI & IMZ, 2010).

Penelitian terkait kinerja lembaga zakat di Indonesia sudah pernah
dilakukan oleh Romantin, Bahri, & Lubis (2017) yang meneliti Kinerja

keuangan BAZNAS selama periode 2004-2013 berdasarkan lima rasio
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Ritchie & Kolodinsky (2003). Hasilnya BAZNAS dinilai  mampu
mengoptimalkan aset, mampu menghimpun dana, menjalankan program-
program yang dimilikinya secara mandiri tanpa bergantung kepada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), dan optimal dalam

menggunakan sosialisasi dan publikasinya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pusat kajian strategis BAZNAS
(2017) di di 15 provinsi yang terdapat di Indonesia mengunakan metode
pendekatan Indeks Zakat Nasional (IZN) secara umum dimensi kinerja zakat
pada dimensi makro masih tertinggal jauh dengan kinerja zakat di dimensi
mikro. Hal ini menghendaki disegerakannya pembenahan kerja zakat pada
dimensi makro khususnya untuk dapat bersinergi dengan pihak pemerintah
agar dapat mendukung kerja zakat di wilayahnya masing-masing. Selain
sinergi dengan pemerintah, peningkatan kesiapan database lembaga zakat
juga perlu untuk memastikan pengambilan keputusan terkati pengelolaan

zakat dilakukan dengan berbasi pada data yang valid.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin meneliti kinerja lembaga
zakat di Indonesia dan Malaysia dalam mengelola zakat. Maka dari itu
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “KOMPARASI
KINERJA KEUANGAN LEMBAGA ZAKAT DI INDONESIA DAN
MALAYSIA BERDASARKAN INTERNATIONAL STANDARD OF

ZAKAT MANAGEMENT (1SZM”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian.

1. Apakah terdapat perbedaan rasio beban program BAZNAS di Indonesia
dan PPZ MAIWP di Malaysia berdasarkan International Standard of
Zakat Management (ISZM)?

2. Apakah terdapat perbedaan rasio beban operasional BAZNAS di Indonesia
dan PPZ MAIWP di Malaysia berdasarkan International Standard of
Zakat Management (ISZM)?

3. Apakah terdapat perbedaan rasio pertumbuhan penerimaan utama
BAZNAS di Indonesia dan PPZ MAIWP di Malaysia berdasarkan
International Standard of Zakat Management (ISZM)?

4. Apakah terdapat perbedaan rasio pertumbuhan beban program BAZNAS
di Indonesia dan PPZ MAIWP di Malaysia berdasarkan International
Standard of Zakat Management (ISZM)?

5. Apakah terdapat perbedaan rasio modal kerja BAZNAS di Indonesia dan
PPZ MAIWP di Malaysia berdasarkan International Standard of Zakat
Management (ISZM)?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan melalui rasio beban

program pada lembaga zakat BAZNAS di Indonesia dan PPZ MAIWP
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di Malaysia berdasarkan International Standard of Zakat Management
(ISZM).

b. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan melalui rasio beban
operasional pada lembaga zakat BAZNAS di Indonesia dan PPZ
MAIWP di Malaysia berdasarkan International Standard of Zakat
Management (ISZM).

c. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan melalui rasio pertumbuhan
penerimaan utama pada lembaga zakat BAZNAS di Indonesia dan PPZ
MAIWP di Malaysia berdasarkan International Standard of Zakat
Management (ISZM).

d. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan melalui rasio pertumbuhan
beban program pada lembaga zakat BAZNAS di Indonesia dan PPZ
MAIWP di Malaysia berdasarkan International Standard of Zakat
Management (ISZM).

e. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan melalui rasio modal kerja
pada lembaga zakat BAZNAS di Indonesia dan PPZ MAIWP di
Malaysia berdasarkan International Standard of Zakat Management
(ISZM).

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti

lain yang berkenaan dengan kinerja lembaga zakat serta membuka
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kemungkinan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang

permasalahan sejenis.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman seputar zakat serta kinerja lembaga zakat.

2) Bagi Lembaga Zakat. Memberika informasi mengenai kinerja pada
lembaga zakat yang bersangkutan sehingga dapat digunakan bahan
acuan dan bahan evaluasi guna peningkatan kualitan manajemen
pengelolaan lembaga zakat.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing
bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah
dalam memahami laporan penelitian. Adapun sistematika penulisan laporan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB |: Pendahuluan. Bab ini menyajikan pendahuluan dari seluruh
penulisan yang berisi latar belakang sebagai landasan pembahasan lebih
lanjut, rumusan masalah yang berguna untuk memfokuskan pembahasan,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan untuk
memudahkan pengecekan bagian-bagian penelitian.

BAB II: Landasan Teori. Bab ini menguraikan tentang kerangka teoritik
yang membahas mengenai tinjauan teoritis, telaah pustaka dari penelitian
terdahulu yang dijadikan sebagai acuan penulis dalam peulisan penelitian ini,

hubungan antara teori-teori yang digunakan dalam penelitian dengan
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pengembangan hipotesis, kerangka pemikiran berisi kesimpulan dari telaah
literatur untuk menyusun hipotesis dan selanjutnya disambung dengan
hipotesis yang dirumuskan, informasi mengenai variabel-variabel penelitian
dan kerangka berfikir.

BAB IlI: Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian,
sumber data dan metode pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi
operasional variabel derta metode analisis yang digunakan untuk melakukan
penelitian.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan. Bab ini menguraikan tentang deskripsi
obyek penelitian, hasil analisis serta pembahasan secara mendalam hasil
temuan dan menjelaskan implikasinya.

Bab V: Penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil

analisis, implikasi dan saran yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan Badan Amil Zakat di Indonesia

(BAZNAS) dan Pusat Pungutan Zakat (PPZ) Majelis Agama Islam Wilayah

Persekutuan (MAIWP) di Malaysia berdasarkan International Standard of

Zakat Management (ISZM) periode 2010-2017. Maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil rasio beban program diperoleh Ty;wng 5.495 dan probabilitas
0.000 (<0.05). Maka jika dilihat dari rasio beban program, Kinerja
keuangan BAZNAS dan PPZ MAIWP terdapat perbedaan yang signifikan
pada tahun 2010-1017. Hasil perbedaan disebabkan karena perbedaan
manajemen program dalam rangka penyaluran dana oleh BAZNAS
maupun PPZ MAIWP.

2. Dari hasil rasio beban operasional diperoleh Ty;¢yng 4.241 dan probabilitas
0.001 (< 0.05). Maka jika dilihat dari rasio beban operasional, Kinerja
keuangan BAZNAS dan PPZ MAIWP terdapat perbedaan yang signifikan
pada tahun 2010-1017. Hal ini disebabkan perbedaan pengelolaan
operasional karena di Indonesia zakat dikelola oleh pemerintah atau
terpusat yaitu oleh BAZNAS Di Malaysia zakat dikelola oleh setiap
negara bagian salah satunya adalah Pusat Pungutan Zakat (PPZ) Majelis
Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) dengan hak dan wewenang

penuh.
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3. Dari hasil rasio pertumbuhan penerimaan utama diperoleh Tyjcung 3.258
dan probabilitas 0.006 (< 0.05). Maka jika dilihat dari rasio pertumbuhan
penerimaan utama, kinerja keuangan BAZNAS dan PPZ MAIWP terdapat
perbedaan yang signifikan pada tahun 2010-1017. Terdapat perbedaan
penghimpunan di Negara Malaysia dan Indonesia. Setiap muslim di negara
malaysia yang sudah mencapai nishab diwajibkan untuk membayar zakat.
Sedangkan di negara Indonesiazakat sifatnya masih sukarela

4. Dari hasil pertumbuhan beban program diperoleh T_hitung 0.821 dan
probabilitas 0.425 (> 0.05). Maka jika dilihat dari rasio pertumbuhan
beban program, kinerja keuangan BAZNAS dan PPZ MAIWP tidak
terdapat perbedaan pada tahun 2010-1017. Pertumbuhan dari BAZNAS
dan PPZ selama periode yang diteliti yaitu 2010-2017 masih sama-sama
tumbuh dengan positif.

5. Dari hasil rasio modal kerja diperoleh T;qng 3.300 dan probabilitas 0.005
(< 0.05). Maka jika dilihat dari rasio modal kerja, kinerja keuangan
BAZNAS dan PPZ MAIWP terdapat perbedaan yang signifikan pada
tahun 2010-2017. Menurut konstitusi wilayah, semua permasalahan agama
termasuk masalah zakat di serahkan kepada yurisdiksi masing-masing
wilayah yang dikelola oleh majelis agama islam wilayah termasukmodal
kerja,sedangkan di Indonesia pengelolaan secara terpusat oleh pemerintah

dimana modal kerja juga berasaldari APBN.
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B. Saran

Aspirasi umat islam yang menginginkan agar zakat diletakkan ke dalam
proporsi yang benar, berbagai hal perlu dilihat secara terus menerus.
BAZNAS merupakan lembaga amil zakat yang mendapat legitimasi undang-
undang negara. Sebagai perbandingan negara Malaysia memiliki perbedaan
pengelolaan yang terorganisir disetiap negeri bagian. Malaysia memiliki
kesadaran lebih tinggi dalam hal zakat dibandingkan dengan Indonesia.karena
itu perkembangan zakat di Malaysia jauh lebih pesat.

BAZNAS di Indonesia diharapkan memperbaiki sistem pengelolaan agar
menjadi lebih baik lagi dari pengumpulan hingga penyaluran, tidak hanya
pemerintah melainkan juga kesadaran masyarakat untuk membayar zakat
sehingga sosialisasi dan dakwah perlu dilakukan dan dibutuhkan regulasi
dimana kewajiban zakat bagi kaum muslim harus dijalankan bagi mereka
yang sudah mencapai nishab agar dapat menjadi salah satu solusi untuk

pembangunan ekonomi agar dapat terciptanya kesejahteraan umat.
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LAMPIRAN



a. Data untuk pengukuran kinerja keuangan BAZNAS di Indonesia

(dalam jutaan rupiah)

Lampiran 1. Data Penelitian

Tahun Beban Beba_m Total Beban Penerimaan Modal Kerja
Program | Operasional Utama
2009 | 190371 | 26377 |
2010 30010 8488 38526 33125 20759
2011 39744 10031 49801 44168 16585
2012 45365 6172 56786 56861 21947
2013 50614 10406 61020 67145 27911
2014 60980 8669 69649 82264 39207
2015 64405 10182 74587 94068 59132
2016 80252 29829 110081 143791 90864
2017 136142 37492 173634 192269 109498

b. Data untuk pengukuran kinerja keuangan PPZ MAIWP di
Malaysia (dalam RM)

Tahun Beban Beban Total Beban | Penerimaan

Program Operasional Utama Modal Kerja
2009 | 114316322 247940953
2010 | 162877507 23644375 186521882 280630253 247940953
2011 | 219041672 27807763 246849435 347454163 94108371
2012 | 246068475 25899122 271967597 408915425 100604728
2013 | 297373174 31021281 328394455 491214216 136947828
2014 | 385199402 34026506 419225908 538580526 162819761
2015 | 409122648 35597184 444719832 563427692 119354618
2016 | 571711395 37013462 608724857 586763261 118707860
2017 | 423085557 39187436 462272993 621414431 21961596




a. Uji Statistik Deskriptif

Lampiran 2. Hasil Analisis Data

N Mean  Std. Dev Min. Max

Rasio Beban Program BAZNAS 40 80.712 4.769 72.902 87.553

PPZ MAIWP 40 90.796 2.047 87.323 93.919
Rasio Beban BAZNAS 40 18.102 5.577 10.868 27.097
Operasional PPZ MAIWP 40 9.193  2.047 6.080 12.676
Rasio Pertumbuhan BAZNAS 40 28.641 11.933 14.348 52.858
Penerimaan Utama PPZ MAIWP 40 12.385 7.531 4141 23.812
Rasio Pertumbuhan BAZNAS 40 29.173 22.356 5.616 69.643
Beban Program PPZ MAIWP 40 19.951 11550 6210 34.482
Rasio Modal Kerja BAZNAS 40 59.24 14690 44.069 82.542

PPZ MAIWP 40 33.401 16.581 4750 41.702




b. Uji Independent Sample T test

(Lanjutan)

Levene's Test for Equality
of Variances

t-test

F Sig. t Sig. (2-tailed)

RBP  Equal variances 4.156 .061 -5.495 .000
assumed

Equal variances not -5.495 .000
assumed

RBO  Equal variances 8.977 110 4.241 .001
assumed

Equal variances not 4.241 .002
assumed

RPPU Equal variances 548 471 3.258 .006
assumed

Equal variances not 3.258 .007
assumed

RPBP Equal variances 707 935 821 425
assumed

Equal variances not 821 425
assumed

RMK  Equal variances 313 913 3.300 .005
assumed

Equal variances not 3.300 .005
assumed
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